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ABSTRAK

Usaha mikro hortikultura memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan sayuran segar sekaligus menjadi sumber
pendapatan bagi pelaku usaha kecil. Salah satu usaha yang berkembang
di Kota Palangka Raya adalah warung sayur Suku Karo yang

menyediakan berbagai jenis sayuran dan kebutuhan rumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha mikro
hortikultura melalui aspek pemasaran dengan mengkaji kondisi dan
potensi pasar serta penerapan bauran pemasaran pada warung sayur

Suku Karo di Kota Palangka Raya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap pemilik usaha serta pelanggan
warung sayur. Analisis dilakukan dengan mengkaji kondisi pasar yang
meliputi tingkat permintaan, karakteristik konsumen, persaingan usaha,
dan peluang pasar, serta penerapan bauran pemasaran yang mencakup

produk, harga, tempat, dan promosi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pasar usaha mikro
hortikultura pada warung sayur Suku Karo berada dalam kategori baik
dan memiliki potensi yang menjanjikan. Tingkat permintaan konsumen
terhadap sayuran segar relatif tinggi dan stabil karena didukung oleh

kebutuhan masyarakat sehari-hari.

Kata Kunci: Usaha Mikro Hortikultura, Analisis Pemasaran,
Kelayakan Usaha, Bauran Pemasaran, Warung Sayur

Suku Karo.
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ABSTRACK

Micro horticultural enterprises play an important role in meeting the
community s demand for fresh vegetables while also serving as a source
of income for small business owners. One of the growing businesses in
Palangka Raya City is the Karo ethnic vegetable stall, which provides a
variety of vegetables and household necessities. This study aims to
analyze the feasibility of a micro horticultural business through a
marketing analysis by examining market conditions and potential, as
well as the implementation of the marketing mix at Karo vegetable stalls
in Palangka Raya City.

The research employed a descriptive qualitative method with a case
study approach. Data were collected through observation, interviews,
and documentation involving business owners and customers of the
vegetable stalls. The analysis focused on market conditions, including
the level of demand, consumer characteristics, business competition,
and market opportunities, as well as the application of the marketing
mix consisting of product, price, place, and promotion.

The results indicate that the market condition of the micro horticultural
business at Karo vegetable stalls is favorable and possesses promising
potential. Consumer demand for fresh vegetables is relatively high and
stable, supported by the daily needs of the community. The
implementation of the marketing mix has also been effective through the
provision of diverse and high-quality products, affordable prices,
strategic business locations, and promotional activities conducted both
directly and through social media. Based on these findings, it can be
concluded that the Karo vegetable stall business in Palangka Raya City
is feasible to operate and further develop, as it is supported by favorable
market conditions and effective marketing strategies that help maintain
and increase the number of customers.

Keywords: Micro Horticultural Enterprise, Marketing Analysis,
Business Feasibility, Marketing Mix, Karo Vegetable Stall.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam
pembangunan nasional karena berperan penting dalam penyediaan pangan,
penyerapan tenaga kerja, pengentasan kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Dalam struktur perekonomian Indonesia, sektor pertanian menjadi
salah satu sektor yang tetap bertahan dan mampu memberikan kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Badan Pusat
Statistik, 2024).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, kontribusi sektor pertanian
terhadap PDB Indonesia masih berada pada posisi penting, terutama dalam
mendukung ketahanan pangan nasional dan penyediaan bahan baku industri
pangan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki fungsi ekonomi
dan sosial yang sangat vital bagi pembangunan nasional (BPS, 2024).

Selain berkontribusi terhadap PDB, sektor pertanian juga menjadi sumber
mata pencaharian utama masyarakat di berbagai daerah, khususnya di wilayah
pedesaan dan pinggiran kota. Tingginya keterlibatan masyarakat dalam sektor
pertanian menunjukkan bahwa sektor ini masih menjadi penopang utama ekonomi
rakyat kecil.

Salah satu subsektor pertanian yang memiliki prospek sangat baik adalah
subsektor hortikultura. Subsektor ini meliputi budidaya sayur-sayuran,
buahbuahan, tanaman obat, serta tanaman hias yang memiliki nilai ekonomi tinggi
dan permintaan pasar yang relatif stabil (Kementerian Pertanian Republik
Indonesia, 2023).

Hortikultura berasal dari kata hortus yang berarti kebun dan colere yang
berarti membudidayakan. Secara umum, hortikultura merupakan ilmu dan praktik
budidaya tanaman kebun yang menghasilkan produk pangan dan estetika yang
memiliki nilai tambah tinggi bagi masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, subsektor hortikultura mengalami

perkembangan yang cukup pesat. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya



produksi dan konsumsi produk hortikultura di Indonesia, terutama komoditas
sayuran dan buah-buahan (BPS, 2024).

Sayur-sayuran merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
tingkat konsumsi tinggi karena menjadi kebutuhan pangan pokok masyarakat
sehari-hari. Konsumsi sayuran masyarakat Indonesia mengalami peningkatan
seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap pola hidup sehat.

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi sayur
masyarakat Indonesia terus meningkat setiap tahun. Kondisi ini menunjukkan
bahwa permintaan pasar terhadap produk hortikultura, khususnya sayur-sayuran,
masih sangat potensial untuk dikembangkan (BPS, 2023).

Peningkatan konsumsi sayuran dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup
masyarakat yang mulai memperhatikan kualitas pangan dan kesehatan tubuh.
Sayuran dianggap sebagai sumber vitamin, mineral, dan serat yang penting untuk
menjaga kesehatan masyarakat. Selain aspek kesehatan, peningkatan konsumsi
sayuran juga dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. Semakin
meningkat jumlah penduduk perkotaan menyebabkan kebutuhan pangan,
khususnya sayur-sayuran segar, terus mengalampeningkatan. Kondisi tersebut
memberikan peluang yang besar bagi pengembangan usaha mikro hortikultura,
khususnya usaha perdagangan sayur-sayuran. Usaha mikro hortikultura menjadi
salah satu bentuk usaha yang relatif mudah dijalankan karena membutuhkan
modal yang tidak terlalu besar dan memiliki pasar yang luas.

Usaha mikro hortikultura juga memiliki karakteristik perputaran modal
yang relatif cepat karena produk sayuran merupakan kebutuhan harian
masyarakat. Dengan demikian, usaha ini dapat menjadi sumber pendapatan yang
cukup menjanjikan bagi pelaku usaha kecil. Menurut Soekartawi (2019), usaha
mikro di sektor pertanian memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran. Keberadaan usaha mikro
hortikultura juga dapat membantu memperkuat ekonomi lokal.

Selain itu, usaha mikro hortikultura mampu membuka lapangan kerja baru

bagi masyarakat, baik dalam kegiatan produksi, distribusi, maupun pemasaran



produk pertanian. Oleh sebab itu, pengembangan usaha mikro hortikultura
memiliki dampak ekonomi yang cukup luas.

Dalam konteks agribisnis, keberhasilan usaha hortikultura tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan
pemasaran. Produk yang berkualitas tinggi tidak akan memberikan keuntungan
optimal apabila tidak didukung oleh strategi pemasaran yang baik.

Pemasaran merupakan proses penting dalam kegiatan bisnis karena
berfungsi untuk menghubungkan produsen dengan konsumen. Menurut Kotler dan
Keller (2021), pemasaran adalah proses sosial dan manajerial untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen melalui penciptaan dan pertukaran nilai.

Dalam usaha hortikultura, pemasaran memiliki tantangan tersendiri karena
produk hortikultura bersifat mudah rusak (perishable goods). Oleh karena itu,
pelaku usaha harus mampu mengelola distribusi dan penjualan produk secara
cepat dan efektif.

Produk sayuran memiliki umur simpan yang relatif pendek sehingga
membutuhkan sistem distribusi yang baik agar kualitas produk tetap terjaga
hingga sampai ke tangan konsumen. Jika distribusi tidak berjalan efektif, maka
produk akan mengalami kerusakan dan menimbulkan kerugian usaha.

Selain masalah distribusi, pelaku usaha hortikultura juga menghadapi
permasalahan fluktuasi harga pasar. Harga sayuran sangat dipengaruhi oleh
musim, kondisi cuaca, biaya transportasi, serta tingkat pasokan dan permintaan di
pasar.

Fluktuasi harga tersebut menyebabkan tingkat pendapatan pelaku usaha
hortikultura menjadi tidak stabil. Dalam kondisi tertentu, harga sayuran dapat
turun drastis sehingga keuntungan usaha menjadi sangat kecil bahkan mengalami
kerugian. Permasalahan lain yang dihadapi pelaku usaha mikro hortikultura adalah
keterbatasan akses pasar. Sebagian besar usaha mikro masih mengandalkan
pemasaran tradisional dengan jangkauan konsumen yang terbatas.

Keterbatasan akses pasar menyebabkan pelaku usaha sulit memperluas
jaringan pemasaran dan meningkatkan volume penjualan. Hal ini berdampak
terhadap kemampuan usaha dalam berkembang dan bersaing dengan usaha yang

lebih besar.



Selain akses pasar, lemahnya strategi promosi juga menjadi kendala dalam
usaha mikro hortikultura. Sebagian besar pelaku usaha masih belum
memanfaatkan teknologi digital sebagai media pemasaran produk.

Padahal, perkembangan teknologi informasi dan media sosial memberikan
peluang besar bagi pelaku usaha mikro untuk memperluas pasar dan
meningkatkan penjualan produk secara lebih efektif dan efisien.

Dalam teori pemasaran, keberhasilan usaha sangat dipengaruhi oleh
penerapan bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri atas produk, harga,
tempat, dan promosi. Keempat unsur tersebut harus dikelola secara tepat agar
usaha mampu bersaing di pasar (Tjiptono, 2021).

Produk yang berkualitas harus diimbangi dengan harga yang sesuai dengan
daya beli konsumen. Selain itu, lokasi usaha yang strategis dan promosi yang
efektif juga menjadi faktor penting dalam menarik minat konsumen.

Di wilayah perkotaan seperti Kota Palangka Raya, kebutuhan masyarakat
terhadap sayur-sayuran segar terus mengalami peningkatan. Pertumbuhan jumlah
penduduk dan aktivitas ekonomi masyarakat menyebabkan permintaan pasar
terhadap produk hortikultura semakin besar. Berdasarkan data BPS Kota Palangka
Raya Tahun 2024, jumlah penduduk Kota Palangka Raya mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Peningkatan jumlah penduduk tersebut secara langsung
mempengaruhi peningkatan kebutuhan pangan masyarakat (BPS Kota Palangka
Raya, 2024).

Kota Palangka Raya sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah
memiliki posisi strategis sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan jasa.
Kondisi ini menjadikan Kota Palangka Raya sebagai pasar potensial bagi
pengembangan usaha mikro hortikultura.

Seiring dengan perkembangan wilayah perkotaan, jumlah usaha
perdagangan sayur-sayuran di Kota Palangka Raya juga mengalami peningkatan.
Hal ini terlihat dari semakin banyaknya warung sayur yang beroperasi di kawasan
permukiman masyarakat. Salah satu usaha mikro hortikultura yang cukup
berkembang di Kota Palangka Raya adalah warung sayur yang dikelola oleh

masyarakat Suku Karo. Warung sayur tersebut dikenal luas oleh masyarakat



karena menyediakan berbagai jenis sayuran segar dengan harga yang relatif
terjangkau.

Masyarakat Suku Karo memiliki pengalaman dan budaya berdagang sayur
yang cukup kuat sehingga mampu mempertahankan usaha mereka dalam jangka
waktu yang lama. Keberadaan warung sayur Suku Karo menjadi bagian penting
dalam distribusi pangan masyarakat perkotaan. Warung sayur Suku Karo tidak
hanya berfungsi sebagai tempat jual beli sayuran, tetapi juga menjadi sarana
pemenuhan kebutuhan pangan harian masyarakat secara cepat dan mudah
dijangkau.

Selain itu, hubungan sosial yang erat antara pedagang dan konsumen
menjadi salah satu kekuatan usaha warung sayur Suku Karo. Hubungan tersebut
menciptakan loyalitas pelanggan yang cukup baik.

Namun demikian, usaha warung sayur juga menghadapi persaingan yang
semakin ketat dengan pasar modern, supermarket, minimarket, dan penjualan
sayur secara online. Kondisi ini menuntut pelaku usaha untuk memiliki strategi
pemasaran yang lebih baik. Persaingan usaha menyebabkan pelaku usaha harus
mampu meningkatkan kualitas produk dan pelayanan agar tetap diminati
konsumen. Konsumen modern cenderung memilih tempat belanja yang bersih,
nyaman, dan menyediakan produk berkualitas baik.

Selain kualitas produk, harga juga menjadi pertimbangan utama konsumen
dalam membeli sayuran. Oleh karena itu, pelaku usaha harus mampu menetapkan
harga yang kompetitif tanpa mengurangi keuntungan usaha. Penentuan lokasi
usaha juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pemasaran usaha warung
sayur. Lokasi yang strategis dapat memudahkan konsumen dalam menjangkau
tempat usaha sehingga meningkatkan peluang penjualan produk.

Dalam menghadapi persaingan pasar, promosi menjadi salah satu strategi
yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha mikro hortikultura. Promosi dapat
dilakukan melalui media sosial, pemasaran langsung, maupun pelayanan yang
baik kepada pelanggan. Berdasarkan data Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2024, tingkat keberhasilan produksi hortikultura di Kota Palangka
Raya mencapai 99,69 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa dari sisi

produksi, usaha hortikultura memiliki potensi yang sangat baik.



Namun demikian, tingginya tingkat produksi tersebut belum tentu diikuti
oleh keberhasilan pemasaran produk. Dalam beberapa kasus, hasil produksi yang
melimpah justru menyebabkan harga pasar menurun akibat kelebihan pasokan
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara keberhasilan produksi
dengan kemampuan pemasaran produk hortikultura. Oleh karena itu, aspek
pemasaran menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam studi kelayakan
usaha mikro hortikultura.

Studi kelayakan usaha merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk
menilai apakah suatu usaha layak dijalankan atau tidak. Analisis tersebut
mencakup berbagai aspek, seperti aspek pasar, pemasaran, teknis, manajemen, dan
keuangan. Dalam konteks usaha mikro hortikultura, aspek pemasaran menjadi
salah satu indikator utama dalam menentukan keberhasilan usaha. Tanpa
pemasaran yang efektif, usaha akan sulit berkembang meskipun memiliki produk
yang berkualitas.

Penelitian mengenai kelayakan usaha mikro hortikultura selama ini masih
lebih banyak berfokus pada aspek produksi dan finansial. Sementara itu,
penelitian yang secara khusus mengkaji aspek pemasaran masih relatif terbatas.
Keterbatasan penelitian tersebut menyebabkan kurangnya informasi empiris
mengenai strategi pemasaran yang efektif bagi usaha mikro hortikultura,
khususnya usaha warung sayur berbasis komunitas lokal.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran
secara komprehensif mengenai kondisi pemasaran usaha mikro hortikultura di
Kota Palangka Raya. Penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan strategi pemasaran yang tepat.

Penelitian mengenai warung sayur Suku Karo menjadi penting karena
usaha tersebut memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dibandingkan usaha
perdagangan sayur lainnya. Keberhasilan usaha ini tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, tetapi juga faktor sosial dan budaya masyarakat. Analisis
pemasaran dalam penelitian ini mencakup identifikasi pasar sasaran, analisis
produk, harga, lokasi usaha, promosi, serta kemampuan usaha dalam menghadapi
persaingan pasar. Analisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai tingkat kelayakan usaha warung sayur Suku Karo.



Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian antara
tingginya potensi produksi hortikultura dengan terbatasnya kajian mengenai
kelayakan usaha mikro hortikultura dari aspek pemasaran. Oleh karena itu,
penelitian mengenai studi kelayakan usaha mikro hortikultura melalui analisis
pemasaran pada warung sayur Suku Karo di Kota Palangka Raya penting
dilakukan guna memberikan kontribusi ilmiah dan praktis bagi pengembangan

usaha mikro hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan.

1.2. Fokus Penelitian
Secara khusus, penelitian difokuskan pada:

1. Karakteristik usaha mikro hortikultura warung sayur Suku Karo di Kota
Palangka Raya.

2. Kondisi dan potensi pasar sayur-sayuran yang dilayani oleh warung sayur
Suku Karo.

3. Penerapan bauran pemasaran (produk, harga, tempat, dan promosi) pada
usaha warung sayur Suku Karo.

4. Tingkat persaingan usaha yang dihadapi warung sayur Suku Karo di Kota
Palangka Raya.

5. Kelayakan usaha mikro hortikultura dari aspek pemasaran berdasarkan

hasil analisis pasar dan bauran pemasaran.

1.3 Rumusan Masalah
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi usaha dan
strategi pemasaran pada bisnis warung sayur Suku Karo di Kota Palangka
Raya, maka penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi dan potensi pasar usaha mikro hortikultura pada bisnis
warung sayur Suku Karo di Kota Palangka Raya?
2. Sejauh mana penerapan bauran pemasaran (produk, harga, tempat, dan promosi)

pada usaha warung sayur Suku Karo di Kota Palangka Raya?



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis kondisi dan potensi pasar usaha mikro hortikultura
pada bisnis warung sayur Suku Karo di Kota Palangka Raya.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan bauran pemasaran yang
meliputi produk, harga, tempat, dan promosi pada usaha warung sayur

Suku Karo di Kota Palangka Raya.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian ilmiah di bidang ekonomi pertanian dan agribisnis,
khususnya yang berkaitan dengan studi kelayakan usaha mikro hortikultura dari
aspek pemasaran. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya literatur
akademik mengenai dinamika pemasaran komoditas hortikultura pada skala usaha
mikro, terutama dalam konteks perdagangan sayur-sayuran di wilayah perkotaan.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
terhadap pengembangan teori pemasaran, terutama yang berkaitan dengan
penerapan konsep bauran pemasaran yang meliputi produk, harga, tempat, dan
promosi dalam usaha mikro. Analisis terhadap praktik pemasaran pada usaha
warung sayur diharapkan dapat memperlihatkan bagaimana strategi pemasaran
diterapkan secara nyata oleh pelaku usaha mikro dalam menghadapi persaingan
pasar serta memenuhi kebutuhan konsumen.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
akademik bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji kondisi pasar, strategi
pemasaran, serta kelayakan usaha mikro hortikultura, khususnya di wilayah
perkotaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian
teoritis dalam bidang agribisnis, tetapi juga dapat menjadi dasar pengembangan
penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai penguatan usaha mikro

hortikultura dalam sistem perekonomian lokal



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1.Bagi Pelaku Usaha Warung Sayur Suku Karo
Memberikan informasi mengenai kondisi dan potensi pasar serta evaluasi
penerapan bauran pemasaran, yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk meningkatkan daya saing, efisiensi pemasaran,
dan keberlanjutan usaha.
2. Bagi Pemerintah Daerah dan Pemangku Kepentingan
Menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan dan program
pembinaan usaha mikro hortikultura, khususnya dalam penguatan aspek
pemasaran dan pengembangan ekonomi lokal di Kota Palangka Raya.
3. Bagi Akademisi dan Mahasiswa
Menjadi sumber rujukan dan bahan pembelajaran dalam kajian pemasaran
agribisnis dan studi kelayakan usaha mikro, serta sebagai acuan dalam

penelitian dan penulisan karya ilmiah selanjutnya.
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